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Abstract The digital era has transformed the business landscape by making data a key strategic asset in
decision making. This research analyzes the role of data analytics in supporting strategic decision making
in the digital era, with a special focus on implementation in Indonesia. The systematic literature review
method is used to identify research gaps and current trends. The research results show that data analytics
has become a crucial component in modern organizational strategies, but its implementation in Indonesia
still faces various technical, organizational and infrastructure challenges. The identified research gaps
include limited empirical research with representative samples, a lack of cross-sector analysis, and a lack
of standard effectiveness measurement models. This research provides theoretical contributions in
developing a framework for implementing data analytics as well as practical contributions in the form of
strategic recommendations for organizations in Indonesia.
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Abstrak Era digital telah mentransformasi lanskap bisnis dengan menjadikan data sebagai aset strategis
utama dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini menganalisis peran data analytics dalam mendukung
pengambilan keputusan strategis di era digital, dengan fokus khusus pada implementasi di Indonesia.
Metode systematic literature review digunakan untuk mengidentifikasi gap penelitian dan tren terkini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa data analytics telah menjadi komponen krusial dalam strategi organisasi
modern, namun implementasinya di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan teknis,
organisasional, dan infrastruktur. Research gap yang teridentifikasi meliputi keterbatasan penelitian empiris
dengan sampel representatif, kurangnya analisis lintas sektor, dan minimnya model pengukuran efektivitas
yang standar. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan framework implementasi
data analytics serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategis bagi organisasi di Indonesia.

Kata Kunci: Data Analytics, Pengambilan Keputusan Strategis, Era Digital, Business Intelligence,
Transformasi Digital

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan perubahan mendasar dalam
cara organisasi menjalankan bisnis dan membuat keputusan strategis. Data kini tidak lagi
dipandang sebagai produk sampingan dari aktivitas operasional, melainkan telah
berevolusi menjadi aset strategis utama yang mampu menentukan keunggulan kompetitif
suatu organisasi. Dalam konteks era digital, pengambilan keputusan berbasis intuisi
perlahan mulai ditinggalkan, digantikan oleh pendekatan berbasis data atau data-driven
decision making yang lebih sistematis, objektif, dan adaptif terhadap perubahan pasar.

Munculnya teknologi seperti Internet of Things (IoT), cloud computing, artificial
intelligence (Al), dan machine learning telah mempercepat proses digitalisasi di berbagai
sektor. Teknologi-teknologi ini mendorong lahirnya ekosistem data yang masif dan
kompleks, yang jika dimanfaatkan secara optimal melalui data analytics, mampu
menghasilkan insight berharga untuk merumuskan strategi jangka panjang. Data
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analytics, dengan berbagai dimensinya seperti descriptive, diagnostic, predictive, dan
prescriptive analytics, menawarkan kerangka kerja yang komprehensif bagi organisasi
untuk memahami kondisi masa lalu, mengevaluasi penyebab, memprediksi kemungkinan
masa depan, serta memberikan rekomendasi tindakan yang optimal.

Business Intelligence (BI) sebagai pendahulu data analytics modern juga telah
berevolusi dari sistem pelaporan statis menjadi platform dinamis yang real-time dan
berbasis prediksi. Integrasi Al dalam sistem BI memungkinkan organisasi melakukan
analisis lebih dalam terhadap perilaku konsumen, efisiensi operasional, dan tren pasar. Di
saat yang bersamaan, perkembangan teknologi cloud memberikan akses yang lebih luas
dan terjangkau terhadap solusi analytics, bahkan untuk organisasi dengan sumber daya
terbatas.

Namun, di tengah optimisme terhadap peran strategis data analytics,
implementasinya di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan signifikan.
Rendahnya penetrasi infrastruktur digital, keterbatasan tenaga kerja dengan keahlian
analitik, serta resistensi budaya organisasi terhadap perubahan teknologi menjadi
hambatan utama dalam adopsi teknologi ini. Selain itu, kerangka regulasi yang belum
matang serta belum adanya standar nasional terkait privasi dan keamanan data menambah
kompleksitas dalam mengembangkan sistem analytics yang andal dan berkelanjutan.

Kesenjangan antara teori dan praktik juga menjadi perhatian penting. Banyak
organisasi yang mengadopsi alat dan platform analytics tanpa memahami bagaimana
teknologi tersebut seharusnya diintegrasikan ke dalam proses pengambilan keputusan
strategis secara menyeluruh. Di sisi lain, kajian akademik yang ada masih didominasi oleh
pendekatan deskriptif dan studi kasus terbatas, sehingga belum mampu memberikan
gambaran empiris yang komprehensif tentang efektivitas data analytics dalam konteks
Indonesia. Ketidakterwakilan sektor UMKM, variasi regional yang besar, serta minimnya
penelitian lintas sektor juga menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu
dijembatani.

Indonesia sebagai negara berkembang dengan pasar digital yang sangat potensial
membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berbasis teori global, tetapi juga adaptif
terhadap kondisi lokal. Pendekatan ini harus mempertimbangkan faktor teknologi,
organisasi, budaya, dan regulasi secara holistik. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam bagaimana data analytics dapat
diimplementasikan secara efektif dalam mendukung pengambilan keputusan strategis di
berbagai sektor di Indonesia.

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memperkaya literatur akademik, tetapi
juga memberikan kontribusi praktis berupa model implementasi yang kontekstual dan
rekomendasi kebijakan yang berbasis bukti. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu organisasi, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam merancang strategi transformasi digital yang lebih matang, efektif, dan berorientasi
pada hasil yang nyata.

TINJAUAN TEORI

Era digital telah membawa perubahan signifikan terhadap cara organisasi
mengelola informasi dan membuat keputusan. Dalam konteks ini, data analytics menjadi
tulang punggung dalam transformasi strategi bisnis modern. Untuk memahami peran data
analytics dalam pengambilan keputusan strategis, diperlukan kajian teori yang
komprehensif dari berbagai disiplin ilmu, termasuk sistem informasi, manajemen
strategis, perilaku organisasi, serta teknologi informasi dan komunikasi.
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Secara konseptual, data analytics didefinisikan sebagai proses sistematis untuk
menganalisis data mentah guna menghasilkan wawasan yang berguna dalam
pengambilan keputusan. Gartner mengkategorikan data analytics ke dalam empat tingkat
analisis: descriptive analytics (untuk menjelaskan apa yang terjadi), diagnostic analytics
(untuk memahami mengapa hal itu terjadi), predictive analytics (untuk memprediksi apa
yang mungkin terjadi), dan prescriptive analytics (untuk merekomendasikan tindakan
yang optimal). Keempat kategori ini memberikan kerangka kerja yang menyeluruh dalam
mendukung proses pengambilan keputusan di era digital.

Dalam studi sistem informasi, peran Business Intelligence (BI) sebagai fondasi
awal data analytics menjadi sangat penting. BI tradisional umumnya berfungsi sebagai
alat pelaporan dan pemantauan, namun kini telah berkembang menjadi sistem analitik
cerdas yang terintegrasi dengan machine learning dan AIl. BI modern memungkinkan
analisis prediktif dan preskriptif secara real- time yang membantu pengambilan keputusan
strategis berdasarkan data aktual dan relevan.

Secara teoritis, Resource-Based View (RBV) menjadi kerangka yang relevan
untuk menjelaskan bagaimana kemampuan data analytics dapat menjadi keunggulan
kompetitif berkelanjutan. Dalam kerangka RBV, data analytics termasuk dalam kategori
valuable, rare, inimitable, and non-substitutable resources yang mendukung penciptaan
nilai strategis dalam organisasi. Kemampuan untuk mengelola data dengan efisien, serta
mengintegrasikannya ke dalam proses manajemen, merupakan bentuk kapabilitas digital
yang membedakan organisasi satu dengan yang lain.

Dari perspektif adopsi teknologi, Technology Acceptance Model (TAM) dan
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) memberikan dasar
untuk memahami perilaku pengguna dalam menerima dan menggunakan sistem analytics.
Faktor seperti perceived usefulness, perceived ease of use, serta pengaruh sosial dan
kondisi fasilitasi, sangat menentukan tingkat keberhasilan implementasi teknologi
analytics di lingkungan organisasi.

Selain itu, pendekatan organizational learning theory dan knowledge management
theory juga relevan dalam konteks ini. Implementasi data analytics tidak hanya menuntut
teknologi yang mumpuni, tetapi juga proses pembelajaran organisasi yang adaptif serta
sistem pengelolaan pengetahuan yang kuat. Organisasi yang mampu memanfaatkan data
sebagai organizational memory dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran
kolektif akan lebih siap dalam merespons perubahan lingkungan eksternal.

Dalam konteks pengambilan keputusan strategis, decision theory memberikan
landasan normatif dan deskriptif mengenai bagaimana keputusan diambil dalam kondisi
ketidakpastian. Data analytics menjadi instrumen untuk mereduksi ketidakpastian melalui
penyediaan informasi berbasis bukti (evidence-based decision making). Dengan
demikian, pengambil keputusan dapat mengurangi bias dan meningkatkan akurasi serta
efisiensi dalam proses perumusan kebijakan strategis.

Lebih jauh, dalam upaya mentransformasikan organisasi ke arah digital, teori
digital transformation dan technology diffusion menjelaskan dinamika adopsi teknologi
secara lebih luas. Proses digitalisasi memerlukan pendekatan sistemik yang mencakup
perubahan struktur organisasi, budaya kerja, proses bisnis, serta pola interaksi antar fungsi.
Keberhasilan transformasi digital yang melibatkan data analytics sangat dipengaruhi oleh
keselarasan antara strategi bisnis, struktur teknologi, dan kesiapan sumber daya manusia.

Di sisi lain, pengembangan kerangka kerja implementasi data analytics yang
efektif juga harus mempertimbangkan teori tentang critical success factors (CSFs) dalam
manajemen proyek teknologi informasi. Faktor-faktor seperti komitmen manajemen
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puncak, pelatihan dan literasi data, integrasi sistem, kualitas data, dan keamanan
informasi menjadi komponen penting dalam menjamin efektivitas penggunaan data
analytics dalam konteks organisasi.

Dalam konteks Indonesia, pendekatan teori perlu disesuaikan dengan kondisi
sosial- ekonomi dan infrastruktur yang beragam. Misalnya, teori tentang ICT for
Development (ICT4D) dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana teknologi
informasi, termasuk data analytics, dapat digunakan untuk memberdayakan sektor-sektor
penting seperti UMKM, pemerintahan, dan pelayanan publik.

Kajian literatur sebelumnya menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan
penelitian empiris terkait efektivitas data analytics dalam pengambilan keputusan
strategis di Indonesia. Sebagian besar studi masih terfokus pada aspek deskriptif dan
belum mengembangkan metrik pengukuran yang terstandarisasi. Kurangnya framework
evaluatif berbasis KPI dan minimnya riset lintas sektor memperkuat kebutuhan akan
penelitian yang menggabungkan pendekatan teoritis dan empiris untuk menjawab gap
yang ada.

Berdasarkan tinjauan teoritis di atas, dapat disimpulkan bahwa data analytics
bukan hanya alat bantu teknis, tetapi merupakan kapabilitas strategis yang membutuhkan
sinergi antara aspek teknologi, organisasi, dan individu. Oleh karena itu, untuk
memahami secara menyeluruh peran data analytics dalam pengambilan keputusan
strategis di Indonesia, penelitian ini akan mengintegrasikan berbagai kerangka teori lintas
disiplin, serta mengembangkan model implementasi yang kontekstual dan aplikatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis peran data analytics dalam pengambilan keputusan strategis di era digital,
dengan fokus khusus pada konteks organisasi di Indonesia. Pendekatan SLR dipilih
karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap tren penelitian,
kesenjangan yang ada, serta praktik-praktik terbaik dari berbagai studi sebelumnya.

Proses review dilakukan terhadap publikasi ilmiah yang relevan selama lima tahun
terakhir (2019-2024), yang diperoleh melalui beberapa basis data terpercaya seperti
Google Scholar, DOAJ, dan Scopus. Kriteria inklusi yang digunakan meliputi artikel yang
membahas topik terkait data analytics, pengambilan keputusan strategis, business
intelligence, dan transformasi digital di sektor publik maupun swasta, baik dalam skala
nasional maupun internasional. Artikel yang tidak tersedia secara penuh, tidak relevan
dengan konteks Indonesia, atau bersifat duplikatif, dikeluarkan dari analisis.

Langkah-langkah review dilakukan mengikuti alur PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), dimulai dari tahap identifikasi,
penyaringan, hingga penetapan artikel yang layak dianalisis. Dari proses tersebut, terpilih
lebih dari 120 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis secara tematik. Analisis
tematik dilakukan guna mengelompokkan temuan-temuan utama dalam kategori seperti
kesiapan infrastruktur, tantangan implementasi, dampak organisasi, serta keberhasilan
strategi data-driven.

Metode ini memungkinkan peneliti menyusun kerangka konseptual serta
memberikan rekomendasi berbasis bukti (evidence-based) yang kontekstual dengan
kondisi Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam adopsi data analytics untuk
pengambilan keputusan strategis di berbagai sektor industri.

752 JIPM - VOLUME 3, NO. 3 Juni 2025



PERAN DATA ANALYTICS DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN STRATEGIS DI ERA DIGITAL

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana penerapan data analytics
dapat mendukung pengambilan keputusan strategis di Indonesia melalui pendekatan
systematic literature review terhadap publikasi selama lima tahun terakhir. Berdasarkan
hasil penelusuran dan analisis terhadap lebih dari 120 artikel, ditemukan bahwa sebagian
besar penelitian masih bersifat deskriptif dan studi kasus, sementara hanya sekitar 35
persen yang bersifat empiris dengan penggunaan data primer seperti survei atau
wawancara. Dominasi sektor manufaktur, layanan keuangan, dan kesehatan cukup
mencolok, sedangkan sektor seperti UMKM, pertanian, dan pemerintahan masih belum
banyak tereksplorasi secara akademik. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam
distribusi penelitian dan potensi area yang belum banyak dijamah untuk kajian lebih lanjut.

Secara umum, keberhasilan implementasi data analytics di Indonesia ditentukan
oleh kombinasi beberapa faktor. Kapasitas sumber daya manusia, khususnya terkait
literasi data, menjadi elemen penting yang membedakan organisasi yang berhasil dan
tidak berhasil dalam menerapkan data analytics. Organisasi yang menanamkan budaya
data-driven melalui pelatihan dan integrasi lintas fungsi menunjukkan kinerja yang lebih
baik. Infrastruktur teknologi juga berperan besar, terutama penggunaan platform cloud
dan solusi software-as-a-service (SaaS) yang memudahkan integrasi data dan aksesibilitas
di berbagai fungsi bisnis. Namun, kesenjangan akses infrastruktur digital di luar kota besar
menjadi tantangan tersendiri bagi organisasi skala kecil dan menengah.

Kepemimpinan dan komitmen manajerial juga menjadi faktor penentu, di mana
organisasi dengan dukungan kuat dari level eksekutif memiliki peluang lebih tinggi untuk
sukses dalam inisiatif analytics. Dukungan ini tidak hanya dalam bentuk pendanaan,
tetapi juga dalam mengarahkan visi strategis berbasis data dan menyusun kebijakan
internal yang mendukung eksperimen serta pembelajaran berkelanjutan. Di samping itu,
kualitas data yang digunakan dan praktik governance yang baik terbukti memperkuat
efektivitas penerapan analytics. Tanpa integrasi data yang baik dan sistem tata kelola yang
jelas, banyak inisiatif analytics hanya berhenti pada level eksperimental dan tidak
berlanjut ke tahap strategis.

Beberapa indikator efektivitas yang digunakan dalam studi-studi terkait antara
lain mencakup pengukuran terhadap kinerja keuangan (seperti ROI, efisiensi biaya, dan
pertumbuhan pendapatan), efisiensi operasional (termasuk penurunan error dan waktu
proses), serta kualitas keputusan dan kepuasan pengguna. Organisasi yang telah
menjalankan inisiatif analytics secara menyeluruh melaporkan peningkatan efisiensi
hingga 20 persen dan akurasi keputusan strategis sebesar 25 persen. Meskipun begitu,
dampak tersebut sangat bervariasi antar sektor. Fintech dan manufaktur misalnya,
melaporkan pencapaian ROI dalam waktu kurang dari 12 bulan, sedangkan sektor publik
dan UMKM masih menghadapi tantangan dalam mencapai nilai bisnis nyata dari
penggunaan analytics.

Dari penelitian ini juga disusun kerangka praktik terbaik yang terdiri atas beberapa
elemen kunci seperti penilaian kesiapan organisasi, pengembangan kapasitas SDM,
penerapan pilot project yang terukur, tata kelola data yang disiplin, pemanfaatan teknologi
berbasis cloud, strategi change management yang inklusif, serta evaluasi berkelanjutan.
Perusahaan yang menerapkan elemen-elemen tersebut secara terstruktur menunjukkan
kematangan dalam pengambilan keputusan strategis dan ketangguhan dalam
beradaptasi dengan dinamika pasar.

Di sisi lain, berbagai tantangan yang diidentifikasi mencakup keterbatasan
anggaran, kekurangan talenta digital, resistensi budaya organisasi terhadap perubahan,
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fragmentasi data internal, serta ketidakpastian regulasi terkait data dan privasi. Strategi
mitigasi seperti kolaborasi dengan institusi pendidikan, adopsi teknologi berskala kecil
terlebih dahulu, serta penguatan kebijakan internal menjadi rekomendasi yang sering
muncul dari berbagai studi. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam
mengintegrasikan data analytics ke dalam proses pengambilan keputusan strategis.

Secara teoritis, hasil kajian ini memperkuat integrasi pendekatan resource-based
view (RBV) dan model penerimaan teknologi seperti UTAUT dalam konteks
transformasi digital di negara berkembang. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
praktis berupa framework implementasi dan indikator evaluasi yang dapat digunakan oleh
organisasi untuk menilai kematangan analytics mereka. Selain itu, pemerintah dan
regulator dapat memanfaatkan temuan ini dalam menyusun kebijakan atau program
pendukung adopsi data analytics, khususnya di sektor yang selama ini belum tersentuh
secara optimal.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya merefleksikan kondisi nyata
implementasi data analytics di Indonesia, tetapi juga memberikan arah yang jelas untuk
pengembangan lebih lanjut baik secara akademik maupun praktis dalam kerangka
pengambilan keputusan strategis berbasis data.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap implementasi data analytics dalam
pengambilan keputusan strategis di Indonesia selama lima tahun terakhir, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan data analytics masih berada pada tahap yang
berkembang dan belum merata di seluruh sektor. Mayoritas penelitian menunjukkan
bahwa organisasi yang berhasil mengimplementasikan data analytics secara strategis
umumnya memiliki kombinasi antara kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas sumber
daya manusia yang mumpuni, tata kelola data yang baik, serta dukungan kuat dari
manajemen puncak. Keberhasilan tidak hanya tergantung pada teknologi yang digunakan,
tetapi juga pada sejauh mana organisasi mampu membangun budaya pengambilan
keputusan berbasis data secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Penelitian juga menunjukkan bahwa organisasi di sektor keuangan, manufaktur,
dan layanan kesehatan cenderung lebih siap dan aktif dalam mengadopsi data analytics
dibandingkan sektor lain seperti UMKM, pertanian, dan sektor publik. Selain itu,
efektivitas data analytics dalam mendukung keputusan strategis banyak ditentukan oleh
kualitas data, integrasi sistem informasi, serta kejelasan indikator evaluasi kinerja.
Dampak positif dari penggunaan data analytics tercermin dalam peningkatan efisiensi
operasional, kecepatan pengambilan keputusan, serta akurasi dalam proyeksi dan
mitigasi risiko. Namun, berbagai tantangan seperti keterbatasan talenta digital,
resistensi budaya organisasi, keterbatasan anggaran, serta isu privasi dan regulasi masih
menjadi hambatan utama dalam implementasi yang lebih luas.

Sebagai bentuk kontribusi praktis, penelitian ini menghasilkan kerangka kerja
yang dapat digunakan sebagai pedoman penerapan data analytics di organisasi, mulai dari
tahap asesmen kesiapan, perencanaan pilot project, hingga penerapan strategi tata kelola
data dan evaluasi berkelanjutan. Temuan ini juga memperkaya literatur terkait
transformasi digital dan pengambilan keputusan berbasis data, khususnya dalam konteks
negara berkembang seperti Indonesia.

Berdasarkan hasil tersebut, beberapa saran dapat diberikan. Pertama, organisasi
di Indonesia perlu meningkatkan investasi dalam pelatithan dan pengembangan
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kapabilitas data literacy di seluruh jenjang, tidak hanya pada bagian teknis tetapi juga
manajerial. Kedua, pendekatan implementasi data analytics sebaiknya dimulai dari
proyek kecil yang terukur (pilot project), sehingga dapat mengurangi resistensi dan
memberikan bukti nyata nilai bisnis yang dihasilkan. Ketiga, pemerintah dan pemangku
kepentingan terkait perlu lebih aktif dalam menciptakan ekosistem yang mendukung
adopsi data analytics, misalnya dengan menyediakan insentif, regulasi yang jelas, serta
dukungan infrastruktur digital di luar wilayah perkotaan.

Selanjutnya, dibutuhkan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan bersifat
kuantitatif untuk mengukur hubungan antara tingkat kematangan data analytics dengan
pencapaian kinerja organisasi secara spesifik, serta eksplorasi terhadap sektor-sektor yang
selama ini kurang terjangkau seperti UMKM, pendidikan, dan sektor publik. Dengan
dukungan akademik, teknologi, dan kebijakan yang selaras, data analytics memiliki
potensi besar untuk menjadi tulang punggung pengambilan keputusan strategis yang lebih
cerdas, inklusif, dan adaptif di Indonesia.
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